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MOTTO 

~ be humble, be kind, be love ~ 

“sesuatu yang sifatnya fitnah, yang sumbernya kebencian, jangan pernah 

diklarifikasi. karena tugas kita atas sesuatu itu adalah diam. karena kalo dijawab 

gak ada ujungnya. Habib Husein Ja’far”  

سَنُ  حا ِ ِحسَنِ اِلَّْ الْا  هَل جَزَاءُ الْا

“ Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” 

تجَِبا لَكُما  عُو نىِ أسًا  وَقاَلَ رَبُّكُمُ ادا

“ hai manusia, mintalah kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya…” 

رًا  رِ يسُا  فاَِنَّ مَعَ الاعسُا

“ Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

رًا  رِ يسُا  انَِّ مَعَ الاعسُا

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”  
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai ulil amri dalam Qs.An-Nisa> [4]:59 

perspektif ma’na>-cum-maghza>. Latar belakang penulis mengkaji ayat ini karena 

maraknya perdebatan mengenai ulil amri di kalangan masyarakat yang 

menimbulkan pro-kontra mengenai siapa sebenarnya ulil amri yang dimaksud 

dalam kepemimpinan menurut ayat ini. Ma’na> cum maghza> dalam menafsirkan 

ayat sangatlah sistematis, dikuatkan dengan pemahaman konteks dan ragam 

keilmuan yang bermuara pada penafsiran yang lebih kontekstual dan 

komprehensif sehingga senafas dengan zamannya. Untuk mencapai tujuan 

penelitian ini, penulis mengambil rumusan masalah yaitu menganalisis al-ma’na> 

at-ta>rikhi, al-maghza> at-ta>rikhi dan al-maghza> al-mutah{arrik al-mu‘a >s{ir Qs.An-

Nisa> [4]:59. Adapun metode yang dilakukan untuk mencapai al-ma’na> at-ta>rikhi 

dan al-maghza> at-ta>rikhi yaitu pertama, menganalisis bahasa, intratekstualitas, 

dan intertekstualitas. Kedua, menganalisis historis mikro dan makro ayat tersebut. 

Selanjutnya untuk mencapai al-maghza> al-mutah{arrik al-mu‘a>s{ir yang perlu 

dilakukan yaitu menentukan kategori ayat, mengembangkan hakekat signifikansi 

fenomenal historis, menangkap makna simbolik ayat, kemudian reaktualisasi ayat.  

Adapun al-ma’na> at-ta>rikhi dan al-maghza> at-ta>rikhi dalam Qs.An-Nisa> 

[4]:59 mengenai ulil amri adalah pemimpin perang, dan pemimpin atau ahli ilmu 

(yang menggunakan logika) yang tidak memerintahkan kedurhakaan. Kemudian 

al-maghza> al-mutah{arrik al-mu‘a>s{ir Qs.An-Nisa> [4]:59 mengenai ulil amri seiring 

dengan perkembangan zaman, di masa sekarang tidak menjadi persoalan jika 

dikatakan seorang atau kelompok yang mengelola urusan masyarakat dengan baik 

misalnya presiden, bupati, organisasi tertentu dan lain-lain. Tapi perlu digaris 

bawahi, bahwa jawaban tersebut adalah ungkapan yang mengalir pada pertanyaan 

“siapakah ulil amri?”, karena sejatinya Qs.An-Nisa> [4]:59 dititik beratkan pada 

pertanggungjawaban dalam menyelesaikan persoalan dalam masyarakat yang 

sesuai dengan al-Qur’an Hadits. 

Kata Kunci: Ulil Amri, Pemimpin, Ma’na> Cum-Maghza>, An-Nisa> [4]:59.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama dengan keyakinan tunggal atau lebih dikenal 

dengan sebutan monoteistik yang dari sejak ratusan Tahun Masehi telah 

disebarluaskan melalui petunjuk-petunjuk yang terkandung dalam al-

Qur’an oleh Nabi Muhammad SAW. Tidak hanya itu, beliau pulalah yang 

telah menjabarkan makna yang terkandung di dalamanya serta 

memberikan contoh pengaplikasiannya di dalam kehidupan secara 

gamblang melalui tutur batin, sikap, serta perbuatan Rasulullah SAW yang 

kemudian hal-hal tersebut selanjutnya disebut sebagai Sunnah Nabi. 

Pembahasan seputar agama Islam akan selalu relevan pada sumber al-

Qur’an dan as-Sunnah yang telah membentuk, mendefinisikan, serta yang 

menetapkan hukum-hukum di dalamnya. Sumber ini dikaji melalui ajaran 

yang universal mengenai permasalahan di dalam kehidupan, kelompok 

individu, dan yang berhubungan dengan ekonomi, sosial, politik, dan yang 

lain, serta norma dan lembaga-lembaga hukumnya. 1 

Tafsir adalah sebuah penjelasan terhadap ayat al-Qur’an yang 

bertujuan untuk menyampaikan serta menerangkan kandungan isi al-

Qur’an secara akurat dan tepaat agar lebih mudah untuk dipahami. 

Menafsirkan dipahami sebagai penjelasan suatu ayat dalam al-Qur’an atau 

 
 1 Abdullah Ahmed An-Naim. “Islam Dan Negara Secular: Menegosiasikan Masa Depan 

Syariah”, Mawa’izh: Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 13, no. 1, Juli 

2022.  
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kitab-kitab yang lain, sedangkan penafsiran adalah proses, cara, dan 

tindakan dalam upaya menafsirkan atau menjelaskan suatu makna yang 

kurang jelas.2 

Penafsiran al-Qur’an dilakukan mulai pada zaman Nabi 

Muhammad SAW dan terus berlanjut sampai saat ini. Bahkan, besar 

kemungkinan bahwa evolusi dalam penafsiran al-Qur’an akan terus 

berlangsung sampai hari kiamat. Kajian dalam jangka waktu yang panjang 

terhadap penafsiran al-Qur’an telah melahirkan sejarah yang unik dalam 

tumbuh kembangnya ilmu tafsir al-Qur’an itu sendiri.  

Pada hakikatnya, dalam ajaran agama Islam setiap manusia 

merupakan seorang pemimpin. Suami adalah pemimpin terhadap istri dan 

anaknya. Wanita adalah pemimpin yang menjaga martabat dirinya dan 

mengatur stabilitas kekayaan keluarganya. Setiap orang merupakan 

pemimpin bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Sebagaimana 

ditegaskan Allah Swt dalam al-Qur’an, sudah menjadi kodrat manusia 

untuk menjadi pemimpin. Seorang pemimpin biasanya adalah orang yang 

memiliki kekuasaan atau wewenang. Mulai dari pimpinan administrasi 

publik hingga tingkat terbawah. Meski begitu, terdapat beberapa 

perbedaan pemahaman terhadap ungkapan kata ulil amri.3 

 
 2 KBBI online, tersedia di https://kbbi.web.id/tafsir diakses pada 07 Januari 2024 

 3 Muhammad Mufti Mukoddam, “Konsep Taat Pada Pemimpin Dalam Al-Qur’an Surat 

An-Nisa> (04):59 (Studi Tafsir Al – Azhar)”, Skripsi Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, Tahun 2022. 

https://kbbi.web.id/tafsir
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Al-Qur’an merupakan bukti yang absah (hujjah) di mana 

hukumnya adalah undang-undang yang harus dipatuhi oleh manusia. 

Dalam al-Qur’an term pemimpin disebutkan beberapa kali, misalnya kata 

ulil amri (yang memegang kekuasaan). Penafsiran mengenai istilah ulil 

amri dalam al-Qur’an terus menarik perhatian dan beredar serta menjadi 

topik perbincangan yang selalu ada dan tidak lekang di dalam kacamata 

masyarakat luar dan dalam negeri. Perdebatan kontroversial tersebut 

tentunya mendapat berbagai reaksi dan kritik tidak hanya dari para 

pemimpin agama dan cendekiawan tetapi juga dari masyarakat umum. 

Indonesia merupakan negara yang beragam terhadap penduduknya 

merupakan mayoritas Muslim (beragama Islam), meskipun bentuk 

pemerintahannya non-Islam, Indonesia sebenarnya lebih pluralistik dan 

beragam. Keberagaman ini mempunyai dampak yang besar terhadap 

lembaga-lembaga dan bentuk-bentuk pemerintahan, dan juga menjadikan 

ciri khas dari semua masyarakat, yang berbeda dalam sistem dan 

pergerakannya. Maksudnya adalah, keberagaman merupakan sesuatu yang 

bersifat eksperiensial, sedangkan pluralisme adalah ideologi atau sebuah 

teori yang tidak menentang keberagaman tersebut dan menganggapnya 

sebagai hal yang bagus dan selalu berupaya dalam menegosiasikan serta 

menyesuaikan antar satu dengan yang lainnya, dan tidak mencoba untuk 

menghancurkan salah satu atau sebagaian dari keberagaman tersebut.4 

 
4 Abdullahi Ahmed An-Naim, Islam dan Negara Sekular: Menegosiasikan Masa Depan 

Syariah, (Hikmah, Bandung, 2007), hlm, 396.  
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Dalam kampanye politik, ada satu ayat di dalam al-Qur’an yang 

acap kali dirujuk oleh politisi partai Islam di mana ayat ini membahas 

tentang kepemimpinan. Tetapi sayangnya, mereka sering mengutip kitab 

suci secara tidak lengkap atau hanya sebagian saja tanpa mengetahui 

makna lanjutan dari ayat yang dikutip sehingga pemaknaannya pun tidak 

sempurna. Sebab ayat tersebut mengandung perintah Allah SWT kepada 

umat untuk menaati ulil amri minkum (pemimpin yang ada di anatar kalian 

atau pemimpin dari orang-orang yang beriman). Biasanya mereka 

membacakan ayat ini hanya sampai pada bagian kata-kata ulil amri saja. 

Padahal di bagian selanjutnya juga sangat penting yaitu menjelaskan  ciri-

ciri utama ulil amri namun jarang dirujuk. Inilah bagian yang tepat untuk 

memahami sepenuhnya siapa sebenarnya ulil amri . Bagian inilah di mana 

orang yang berkampanye tersebut memutuskan apakah mereka layak untuk 

ditaati umat. 5 

Qs. An-Nisa> [4]: 59 menyebutkan bahwa kata ulil amri menempati 

kedudukan tingkatan yang terakhir setelah perintah untuk menaati Allah 

SWT dan Rasul-Nya. Namun istilah ulil amri tidak menggunakan kata 

yang serupa dengan sebelumnya yaitu taat, karena ketaatan kepada ulil 

amri memiliki ikatan atau bersifat kondisional, artinya terikat pada sebuah 

syarat yaitu dibarengi dengan ketaatan terhadap Allah SWT dan 

Rasulullah Saw.6 Kata ulil amri yang dimaksudkan dalam ayat ini yaitu 

 
5 Abdul Mu’in Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Quran, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1994), hlm. 261.  

6 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2013), hlm.563. 
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sebagai seorang yang otoritas untuk mengatur urusan umat dan bertugas 

menyelesaikan segala permasalahan sosial. Tidak hanya itu, ada juga yang 

menyatakan bahwa mereka adalah pihak berwenang atau pemerintah, dan 

ada juga yang beranggapan bahwa ulil amri adalah tokoh agama (ulama) 

dan wakil masyarakat di beberapa kalangan dan profesi.7 

Dari berbagai macam arti kata ulil amri, tentunya terdapat beberapa 

penafsiran mengenai arti kata ulil amri baik oleh para ahli tafsir maupun 

masyarakat umum. Kebanyakan ulama memaknai ulil amri sebagai orang 

yang peduli terhadap permasalahan sosial, baik di kalangan ulama, pejabat 

maupun pimpinan militer, sehingga diperlukan penelitian yang mendalam 

mengenai pengertian ulil amri salah satunya dengan penelitian ini yaitu 

menggunakan teori ma’na> cum maghza>. 

Banyak orang yang masih kurang memahami makna al-Qur’an 

secara utuh dan menyebabkan efek samping dari  penafsiran tersebut 

bertentangan dan tidak seirama dengan kaidah penafsiran, termasuk 

penafsiran huruf, kata, dan ayat di dalam al-Qur’an. Seperti yang 

diketahui, al-Qur’an merupakan pedoman bagi umat Islam dalam 

menjalani kehidupan di dunia dan di akhirat. Al-Qur’an sendiri di 

dalamnya diketahui memiliki banyak kata atau pengucapannya dalam 

bentuk teks, sehingga para ulama harus melakukan banyak revisi secara 

detail untuk mengetahui maknanya agar menjadi sebuah konsep yang 

 
7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 

2, (Bandung: Jakarta Lentera Hati, 2009), hlm. 484. 
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komprehensif dan sempurna sehingga konsep tersebut dapat menjadi 

pedoman bagi semua orang dalam kehidupan sehari-hari . 

Mengenai ulil amri, hal ini pernah menjadi isu yang sangat hangat 

dan penuh kontoversi di Indonesia, saat Prof Dr H Nazaruddin Umar MA 

selaku wakil menteri agama RI kala itu menyampaikan dalam media 

massa tentang ketidaktaatan masyarakat terhadap keputusan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah mengenai jatuhnya awal puasa maka dianggap 

tidak taat kepada ulil amri, hal ini menunjukkan bahwa wakil menteri 

tersebut telah mengisyaratkan dan mengidentifikasi bahwa lembaganya 

adalah ulil amri.8  

Lantas, siapakah sebenarnya sosok ulil amri yang mestinya kita 

ikuti dan taati? Selain perintah untuk mengikuti pemimpin, kita juga 

diberikan amanah untuk menasihati pemimpin. Karena sebagai umat 

Islam, kita mempunyai kewajiban untuk saling menasihati satu sama lain 

terhadap hal-hal baik. Jika tak sanggup menasihati mereka, maka doakan 

saja mereka agar menjadi pemimpin yang amanah. 

Sebenarnya telah banyak penelitian yang dilakukan terhadap term 

ulil amri, tetapi lebih memfokuskan kepada tafsir ayat tersebut sehingga 

belum secara utuh menafsirkan makna kata ulil amri pada Qs. An-Nisa> 

[4]: 59 dalam teori ma’na> cum maghza> seperti yang dilakukan oleh penulis 

melalui penelitian ini. 

 
8 Cepi Cahyadi, Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Ulil Amri (Studi Komparatif Penafsiran 

Sayyid Qutbh Dan Ibn Taimiyah Terhadap: QS An-Nisa> Ayat: 58-59 dan 83), Skripsi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2015, hlm 3. 
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Kajian terdahulu mengenai makna kata ulil amri dalam Qs. An-

Nisa> [4]: 59 belum sepenuhnya mendalami kata ulil amri. Dengan 

demikian, penelitian ini mengarah kepada penafsiran Qs. An-Nisa> [4]: 59 

dan memfokuskan pada proses pengungkapan makna yang masih belum 

jelas mengenai kata ulil amri pada ayat Qs. An-Nisa> [4]: 59 menggunakan 

teori ma’na>-cum-maghza yaitu ciri-ciri dan susunan maknanya. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan makna Qs. An-Nisa> [4]: 59 secara 

keseluruhan, khususnya kata ulil amri dan menemukan makna, pesan 

kesan tersirat yang hendak disampaikan dalam Qs. An-Nisa> [4]: 59. 

Kemudian, dalam mengembangkan penafsiran terhadap makna, pesan dan 

kesan yang ingin disampaikan al-Qur’an akan dikontekstualisasikan 

dengan situasi dan keadaan masa kini sehingga tepat untuk menyikapi 

berbagai persoalan zaman mengenai term ulil amri.  

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis tersebut, 

dalam penelitian ini penulis merumuskan tiga inti pokok bahasan utama 

yaitu: 

1. Bagaimana makna historis (al-ma’na> at-ta>rikhi>) Qs. An-Nisa> [4]: 59? 

2. Bagaimana signifikansi historis (al-maghza> al-ta>rikhi>) Qs. An-Nisa> 

[4]: 59? 

3. Bagaimana signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza> al-

mutah{arrik al-mu‘a>s{ir) Qs. An-Nisa> [4]: 59? 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Dalam merumuskan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah merumuskan tiga topik inti yang 

menjadi pokok bahasan utama yaitu : 

1. Menemukan makna historis (al-ma’na> at-ta>rikhi>) Qs. An-Nisa> [4]: 59 

2. Menemukan signifikansi historis (al-maghza> al-ta>rikhi>) Qs. An-Nisa> 

[4]: 59 

3. Menemukan signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza> al-

mutah{arrik al-mu‘a>s{ir) Qs. An-Nisa> [4]: 59. 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara teoritis diharapkan bisa memberikan sudut pandang baru dalam 

menginterpretasikan Qs. An-Nisa> [4]: 59 yang relevan dengan kondisi 

zaman sekarang. 

2. Secara akademis diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

perkembangan secara universal pengetahuan Islam dan sumbangsih 

secara khusus terhadap Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

3. Diharapkan secara praktis dapat menjadi pijakan bagi perkembangan 

masyarakat Islam yang berpegang teguh pada ajaran al-Qur’an, serta 

responsif terhadap kemajuan dan tuntutan zaman. 



9 
 

 
 

D. Telaah Pustaka 

Demi menghindari tumpang tindih dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, penulis melakukan tinjauan terhadap beberapa 

penelitian yang sudah ada, yaitu antara lain: 

 Jurnal Sulaiman Kurdi, Jumratul Mubibah, Ummul Faizah, dengan 

judul Konsep Taat Kepada Pemimpin (Ulil Amri) Di Dalam Qs. An-Nisa> 

[4]: 59, Al-Anfal :46 Dan Al-Maidah: 48-49 (Analisis Tafsir Tafsir Al-

Qurthubi, Al-Mishbah, Dan Ibnu Katsir, fokus penelitian ini yaitu 

menjelaskan secara eksplisit mengenai esensi makna kata ulil amri dalam 

tiga tafsir yaitu tafsir Al-Mis}ba>h}, tafsir Al-Qurth}ubi dan tafsir Ibnu Kats}ir 

yang tercantum dalam ketiga ayat sesuai judul artikel tersebut.9 

Tulisan selanjutnya yaitu, jurnal Hasanal Khuluqi pada tahun 2020, 

dengan judul Penafsiran Ulil Amri Pada Kitab Marah Labid Karya 

Nawawi Al-Bantani, focus penelitian ini yaitu menjelaskan terlebih dahulu 

Asba>bul Nudzu>l Qs. An-Nisa> [4]: 59 kemudian menafsirkan ayat tersebut 

perspektif Nawawi Al-Bantani mengenai ulil amri mereka adalah ahlu > al-

halli wa al ‘aqdi>, lalu mengkontekstualisasikan ayat tersebut sebagaimana 

diartikan pada masa sekarang. 10 

 
 9 Kurdi, Sulaiman, Jumratul Mubibah, dan Ummul Faizah. "Konsep Taat Kepada 

Pemimpin (Ulil Amri) Di Dalam Surah An-Nisa>: 59, Al-Anfal: 46 Dan Al-Maidah: 48-49 

(Analisis Tafsir Tafsir Al-Qurthubi, Al-Mishbah, Dan Ibnu Katsir)." Journal Of Islamic And Law 

Studies 1.1 (2017). 

 10 Hasanal Khulqi, "Penafsiran Uli Al-Amr Pada Kitab Marah Labid Karya Nawawi Al-

Bantani.", 2020,  QOF 4.2, hlm.217-228. 
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Tulisan berikutnya yaitu jurnal Miftahur Rahman pada tahun 2017, 

dengan judul Ulil Amri Dalam Al- Qur’an: Sebuah Teori Kontekstualisasi 

Abdullah Saeed. Tulisan ini membicarakan tentang Qs. An-Nisa> [4]: 59 

dan 83 dari generasi ke generasi menggunakan metode kontekstualisasi 

Abdullah Saaed. Di dalam tulisan ini juga memfokuskan tentang ulil amri 

yang sebenarnya tidak mengacu pada “siapa” tetapi kepada “apa” 

persoalan yang hendak di selesaikan dan mengatakan bahwa di masa 

kontemporer ini, ulil amri merupakan institusi yang mempunyai otoritas 

atau wewenang untuk menyelesaikan permasalahan sosial yang ada, ahli 

terhadap bidang yang sedang dijalani serta mengacu kepada Al-Qur’an dan 

Hadits. 11 

Tulisan berikutnya yaitu jurnal dari Rifqi Ghufron Maula pada 

tahun 2019, dengan judul Ulil Amri Dalam Perspektif Al-Qur’an Serta 

Penafsirannya Menurut Ahmad Musṭafā Al-Marāgī Dan Wahbah Zuḥailī. 

Tulisan ini membicarakan tentang penafsiran Qs. An-Nisa> [4]: 59 dan 83 

terkhususnya membahas mengenai perihal ulil amri dari beberapa 

penafsiran. Tulisan ini mengatakan bahwa ulil amri merupakan seorang 

pemimpin yang berkewajiban untuk memerintah dan menetapkan hukum, 

serta para ulama ialah mereka yang kompeten dalam urusan agama, para 

 
 11 Miftahur Rahman, “Uli Al-Amr Dalam Al-Qur’an: Sebuah Aplikasi Teori Kontekstual 

Abdullah Saeed”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis, Vol. 18, No. 2, Juli 2017. 
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ulil amri wajib di taati selama itu bukanlah perkara yang merujuk keapda 

kemaksiatan. 12 

Tulisan berikutnya yaitu jurnal dari Handri Setyarama, dengan 

judul Penafsiran al-Tabarisi Lafal “Ulil Amri” Qs. An-Nisa’ ayat 59 

(Telaah Kitab Majma’ Al-Baya>n f>i Tafsir al-Qur’an). Tulisan ini 

membahas tentang penafsiran dari beberapa ulama salah satunya Al-

Tabarsi dalam Kitab Majma’ Al-Baya>n f>i Tafsir al-Qur’an menjelaskan 

ulil amri sebagai pemimpin dan para imam yang berasal dari golongan 

keluarga Rasulullah atau dari kalangan ah}lul bai>t. Kemudian, Al-Tabarsi 

mengkokohkan proses tentang ulil amri ini sebagai Imam Syiah. 13 

Tulisan berikutnya yaitu jurnal dari Mustahidin Malula pada tahun 

2019 dengan judul Ma’na> Cum Maghza> Sebagai Metode Dalam 

Kontekstualisasi Hadis Musykil (Telaah Pemikiran Dan Aplikasi 

Hermeneutika Sahiron Syamsudin). Tulisan ini membahas tentang 

kontekstualisasi hadits musykil menggunakan metode ma’na> cum maghza> 

bahwa penelusuran terhadap makna literal dan historis sebuah teks akan 

diketahui beberapa hal yang mungkin dipengaruhi dari berbagai aspek, 

tujuan penyampaian, pesan moral, prinsip umum bahkan spesifikasi 

sebuah teks. 14 

 
 12 Rifqi Ghufron Maula. "Ulil Amri Dalam Perspektif Al-Qur’an Serta Penafsirannya 

Menurut Ahmad Musṭafā Al-Marāgī Dan Wahbah Zuḥailī." Jurnal Al-Fath 13.2 (2019): 132-156. 

 13 Handri Setyarama, “Penafsiran al-Tabarisi Lafal “Ulil Amri” Qs. al-Nisa’ ayat 59 

(Telaah Kitab Majma’ Al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an)”, Surabaya, 2022. 

 14 Mustahidin Malula, "Ma’nacum Maghza Sebagai Metode Dalam Kontekstualisasi 

Hadis Musykil (Telaah Pemikiran Dan Aplikasi Hermeneutika Sahiron Syamsudin)." Jurnal 

Ilmiah Citra Ilmu: Kajian Kebudayaan dan Keislaman 15.29 (2019): 29-38. 
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Tulisan berikutnya yaitu jurnal dari Nahrul Pintoko Aji pada Tahun 

2022 dengan judul Metode Penafsiran Al-Quran Kontemporer; Pendekatan 

ma’na> cum maghza> Oleh Dr Phil Sahiron Syamsuddin. Tulisan ini 

menjelaskan tentang sebuah metode praktis dalam memhami dan 

menafsirkan Al-Qur’an menggunakan teori ma’na> cum maghza> dengan 

dua progres yaitu menelaah ma’na> dan maghza> (signifikansi) dari sebuah 

ayat.15 

E. Kerangka Teori 

Penulis menggunakan pendekatan teori modifikasi hermeneutika 

yang disebut sebagai ma’na> cum maghza>, teori ini merupakan metode 

yang digunakan untuk menyeimbangkan perspektif pro dan kontra dalam 

memahami dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memanfaatkan 

ilmu-ilmu Barat. Teori ini dikembangkan oleh Sahiron Syamsuddin, yaitu 

seorang sarjana Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang juga seorang intelektual Muslim. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang praktis terhadap ayat-ayat 

dalam al-Qur’an. Metode ini merupakan pengembangan dari konsep-

konsep dalam teori hermeneutika Gadamer, Hirsch, Nasr Hamid Abu 

Zayd, dan Fazlur Rahman, yang secara keseluruhan mengedepankan 

 
 15 Nahrul Pintoko Aji. "Metode Penafsiran Al-Quran Kontemporer; Pendekatan Ma’na 

Cum Maghza Oleh Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, Ma." Humantech: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Indonesia 2.Spesial Issues 1 (2022): 250-258. 
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makna literal atau makna dasar sebagai dasar awal dalam memahami 

pesan-pesan kunci (signifikansi) yang ingin disampaikan oleh suatu teks. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan kerangka 

teori ma’na> cum maghza> yaitu sebuah interpretasi makna asal menjadi 

makna tersirat (historis), sebagai langkah awal untuk mengetahui pesan 

utama teks ayat dan makna yang tersirat. 16 Pesan utama dari teks tersebut 

kemudian dipahami dengan menggabungkan tinjauan teks dengan tinjauan 

penafsir, antara aspek di masa lalu dan di masa sekarang, serta aspek 

ketuhanan dengan aspek kemanusiaan. Oleh karena itu, keseimbangan 

hermeneutika terbentuk dalam teori ma’na> cum maghza>.17 

Teori ma’na> cum maghza> merupakan suatu pendekatan terhadap 

tafsir yang terdiri atas makna atau ma’na> suatu teks di dalam al-Qur’an 

yang dipahami oleh pendengar pertama kemudian berkembang menjadi 

signifikansi atau maghza> pada kondisi dan situasi kontemporer, bukan 

hanya menjelaskan penerapan dalam suatu ayat hukum saja tetapi juga 

bagaimana melakukan pengamatan, penilaian makna al-Qur’an secara 

keseluruhan. Untuk menggunakan metode ini, ada beberapa langkah yang 

harus dilakukan dalam menyingkap makna asal atau al-ma’na> al-as}hli 

kemudian pesan utama atau signifikansi (al-maghza>) .18  

 
16 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: 

Baitul Hikmah, Ress, 2017), hlm. 85. 

17 Sahiron Syamsuddin, Tipologi Dari Proyeksi Penafsiran, (Yogyakarta: Sekretariat 

Diskusi Dosen Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hlm. 202. 

18 Sahiron Syamsuddin, Ma’na Cum Maghza Approach To The Qur’an: Interpretation Of 

Q. 5:51, November 2017. 
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Berikut adalah langkah metodologi yang harus diperhatikan dalam 

menafsirkan dan memahami al-Qur’an menggunakan teori ma’na> cum 

maghza>, adalah sebagai berikut. 

Pertama, al-ma’na> al-as}hli atau makna asal didapatkan dengan 

memperhatikan terlebih dahulu penggunaan bahasa dalam teks. Jika dalam 

teks al-Qur’an yang menjadi objek dari penelitian maka perhatikan Bahasa 

Arab abad ke-7 khususnya kosa kata pokok dan inti ayat yang hendak di 

teliti. Untuk memperdalam interpretasi, diperlukan analisis bahasa teks 

untuk memahami makna kata yang ada dengan media kamus bahasa, 

selanjutnya melakukan intratekstualitas yakni kosa kata inti dengan kosa 

kata lain dibandingkan dalam ayat yang lain atau ayat yang berbeda, 

seperti misalnya kitab yang terpercaya. Terakhir jika memungkinkan, 

maka langkah selanjutnya yang dapat dilakukan yaitu intertekstualitas 

adalah pokok kosa kata ayat tersebut dan kata yang lain dibandingkan 

dalam kitab atau teks lainnya yang juga turun saat ayat tersebut 

diturunkan. Kedua, peneliti harus memperhatikan langkah untuk 

mendapatkan makna historis (ma’na> at-ta>ri>khi>) secara teliti, baik secara 

makro maupun mikro. Makro yang di maksud dalam hal ini yakni keadaan 

saat ayat tersebut diturunkan, mikro dalam hal ini yakni asba>b al-nuzu>l. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan rekontruksi signifikansi atau pesan 

utama historis ayat tersebut. Ketiga, mengetahui signifikansi dinamis, 

peneliti terlebih dahulu mencari maghza> atau tujuan dan pesan yang ada 

dalam teks yang sama dengan konteks saat ini, maka langkah yang 
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dilakukan yaitu menemukan kategorisasi ayat, reaktualisasi dan 

kontekstualisasi terhadap ayat yang ditafsirkan tersebut. Kemudian 

penafsir mengembangkan hakekat al-maghza> at-ta>ri>khi> (signifikansi 

fenomenal historis) untuk tercapainya signifikansi dinamis kontemporer.  

Selanjutnya, menangkap makna simbolik ayat yang akan dikembangkan 

untuk mencapai signifikansi fenomenal dinamis yang bertujuan untuk 

memperkuat maqs}ad dengan bantuan ilmu yang lainnya seperti sosiologi, 

antropologi, psikologi dan lainnya dengan kata yang secukupnya. 19 

  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, pendekatan 

kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam dan menafsirkan data yang dapat 

mengembangkan penjelasan.  

2. Sumber data 

a. Data primer adalah sumber informasi utama penulis dalam 

penelitian ini. Penulis menggunakan sumber utama dari al-Qur’an, 

Buku Pendekatan Ma’na > Cum Maghza> Atas Al-Qur’an Dan 

 
19 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’nacum Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadits: 

Menjawab Problematika Social Keagamaan Di Era Kontemporer (Yogyakarta: Ladang Kata, 

2020), hlm. 17.  
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Hadits: Menjawab Problematika Social Keagamaan Di Era 

Kontemporer dan Buku Pendekatan Ma’na> Cum Maghza> Atas Al-

Qur’an: Paradigm, Prinsip, Dan Metode Penafsiran oleh Sahiron 

Syamsudin, beberapa kitab tafsir tartib nuzul seperti Lisa>n Al-Arab 

oleh Ibnu Manzhu>r, Mufrodat Fi> Fadzilil Qur’an oleh Ragib Al-

Asfahani, Al-Itqan Fi Ulumil Qur’an oleh Jalaluddin As-Suyuthi, 

Mu’jam Maqoyis Al-Lughah oleh Abu Ibnu Faris.  

b. Data sekunder adalah data-data yang merupakan pendukung 

sumber primer dari sebuah penilitian, seperti kitab tafsir dan non-

tafsir, buku, majalah, jurnal, website, dan karya ilmiah yang lain.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data adalah mengumpulkan buku, jurnal, atau artikel-

artikel yang dapat membantu menunjang penulisan, data yang 

dikumpulkan adalah yang berkaitan dengan analisis ma’na> maghza> 

kemudian memfokuskan terhadap penafsiran kata ulil amri dalam Qs. 

An-Nisa> [4]: 59 dan dijadikan sebagai objek dari penelitian.  

4. Analisis Data 

Data primer dan sekunder diklasifikasikan sesuai dengan 

pertanyaan penelitian setelah dikumpulkan. Kemudian, penulis akan 

melakukan analisis data dengan metode ma’na> cum maghza> yang akan 
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digunakan untuk mengembangkan serta memahami makna kata ulil 

amri dalam Qs. An-Nisa> [4]: 59.  

Metode analisis data yang dilakukan penulis yaitu 

menganalisis Qs. An-Nisa> [4]:59 khususnya ulil amri menggunakan 

analisis historis makna, analisis signifikansi historis , dan analisis 

signifikansi dinamis kontemporer (ma’na> cum maghza ). Metode 

ma’na> cum maghza> juga menjadi alat yang digunakan untuk 

menganalisis berbagai ayat-ayat yang luar biasa. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Struktur pembahasan penelitian ini dirancang secara sistematis agar 

data dapat diorganisir dan diolah dengan baik. Penelitian ini terbagi 

menjadi lima bab, di mana setiap bab terdiri dari sub bab yang saling 

terkait. Berikut adalah sistematika pembahasannya. 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

tinjauan pustaka untuk mencari persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya sudah terlebih dahulu ada dan memiliki kesamaan 

yaitu tema. Penelitian pada bab pertama ini juga menyertakan kerangka 

teori, metode penelitian, dan pembahasan sistematis dengan tujuan untuk 

memastikan pemahaman terhadap kerangka penelitian secara keseluruhan.  
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Bab kedua berisi tentang gambaran umum Qs. An-Nisa> [4]: 59 dan 

dinamika mufassir atas Qs. An-Nisa> [4]: 59 khususnya term ulil amri, 

yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan interpretasi mufassir dari 

masa ke masa yakni klasik, pertengahan, hingga modern-kontemporer.  

Bab ketiga berisi tentang teori ma’na> cum maghza>  terhadap Qs. 

An-Nisa> [4]: 59, yang bertujuan untuk mengetahui makna historis atau al-

ma’na> at-ta>rikhi> pada Qs. An-Nisa> [4]: 59, menggunakan analisis bahasa, 

analisis intratekstualitas, analisis intertekstualitas, konteks historis, dan 

dapat mengetahui signifikansi historis atau al-maghza> at-ta>ri>khi> pada ayat 

yang diteliti dengan menganalisisnya dari maqs}ad ayat yang terkandung.  

Bab keempat berisi signifikansi dinamis kontemporer atau al-

maghza > al-mutah{arrik al-mu‘a>s{ir  yaitu mengimplementasikan teori ma’na> 

cum maghza> pada Qs. An-Nisa> [4]: 59 dengan tujuan untuk 

mengkontekstualisasikan pada situasi dan kondisi saat ini. 

Bab kelima membahas tentang kesimpulan dari pembahasan yang 

telah dikaji yang menjadi tujuan atau kunci utama pada penelitian ini. 

Selain itu, terdapat juga saran dan masukan yang relevan dengan tema 

yang sama.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan masalah yang dirumuskan dan pembahasan yang telah 

dianalisis dalam penelitian ini, penulis dalam menggunakan teori ma’na >-

cum-maghza> sebagai alat analisisnya mencapai kesimpulan sebagai 

berikut.  

Pertama, al ma’na> tarikhi dan al maghza> tarikhi pada penafsiran 

ulil amri dalam Qs. An-Nisa [4]:59 berdasarkan analisis bahasa, konteks 

makro dan mikro, analisis intertekstualitas dan intratekstualitas. Maka 

dapat disimpulkan bahwa makna ulil amri adalah pemimpin perang pada 

saat ayat tersebut diturunkan. Signifikansi fenomenal historis Qs. An-Nisa 

[4]:59 yaitu memberikan informasi secara gamblang ulil amri seperti apa 

yang wajib untuk ditaati. Dimana kata taat tidak diulangi seperti kata taat 

kepada Allah dan taat kepada Rasul, memberikan isyarat bahwa ada 

sesuatu hal yang tidak boleh ditaati pada ulil amri ini, yaitu dalam 

kedurhakaan kepada Allah SWT. Selain itu juga memberikan anjuran agar 

tidak berlarut-larut dan memperselisihkan suatu urusan, tetapi segeralah 

mengembalikan kepada Allah dan Rasul karena itu lebih baik 

penyelesaiannya.  

Kedua, dari hasil analisis al maghza> al mutaharrik al mu’asir 

bahwa terdapat nilai implementasi dari Qs. An-Nisa [4]:59 seperti 

wajibnya melaksanakan perintah dan larangan Allah SWT dalam 
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kehidupan sehari-hari seperti melaksanakan solat, berzakat, mengaji dan 

sifat-sifat terpuji seperti yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW, dan 

menaati para penguasa  yang adil dan bijaksana, pentingnya sikap untuk 

saling menghargai satu sama lain agar terhindar dari perselisihan karena 

semua orang memiliki haknya masing-masing, memiliki sikap tawakal 

yaitu menyerahkan dan mempercayakan segala urusan kepada Allah SWT 

agar tercapainya kemaslahatan bersama serta meminimalisir rasa kecewa, 

sedih dan lain-lain karena yakin bahwa takdir Allah selalu baik dan 

menjanjikan.  

Ketiga, ulil amri di masa kini adalah tidak menjadi persoalan jika 

mengatakan mereka merupakan para penguasa yang memiliki otoritas, 

presiden, kepala sekolah, organisasi, lembaga dan lain-lain yang mengatur 

persoalan masyarakat untuk kemaslahatan bersama. Maka, mematuhi ulil 

amri adalah wajib kecuali perintah yang mendurhakai Allah SWT. 

Kedurhakaan yang dimaksud bukanlah kedurhakaan secara individualis 

pemimpin itu melainkan kedurhakaan terhadap menzalimi rakyatnya. 

Misal membiarkan rakyatnya hidup melarat dalam kemiskinan, tidak 

membebaskan untuk beribadah sesuai keyakinan masing-masing atau 

memaksakan masyarakat memeluk satu keyakinan yang sama. Maka, ulil 

amri tersebut, tidak wajib untuk ditaati. Namun perlu digaris bawahi, 

pernyataan tersebut merupakan jawaban dari pertanyaan yang mengalir 

pada “siapakah ulil amri?”, karena sejatinya Qs. An-Nisa [4]:59 

menitikberatkan pada segala persoalan haruslah mengikuti al-Qur’an dan 
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Hadits, dan hal ini searah dengan semua ajaran yang diperjuangkan setiap 

agama bahwa pemimpin itu mestilah bijaksana agar kepemimpinan 

tersebut damai dan sejahtera.  

B. Saran 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah mencoba 

menafsirkan kembali Qs. An-Nisa> [4]: 59 menggunakan teori ma’na> cum 

maghza> yang kemudian mendapatkan hasil interpretasi yang cocok pada 

kebutuhan atau konteks saat ini tanpa mengesampingkan nilai-nilai historis 

dalam ayat adalah tujuan utama penafsiran ini. Meskipun tidak ada ayat 

yang sempurna, penulis-penulis selanjutnya diharapkan dapat melengkapi 

kekurangan dalam tulisan ini. Penelitian yang menggunakan metode ini 

memiliki potensi untuk pengembangan yang lebih mendalam. Metode 

penelitian ini masih tergolong baru dan perlu dipublikasikan serta 

diterapkan untuk memperluas pengetahuan akademis.  
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